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ABSTRAK

ISRA YUNI FERSA 2016. Peningkatan Kemampuan Anak Dalam Mengenal
Huruf melalui Permainan Puzzle Bergambar di TK Al-
qgur’an Bundo Cupak. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

kemampuan anak dalam mengenal huruf kelompok B2 di Tk Al-qur’an
Bundo Cupak masih rendah. Hal ini terlihat dengan banyaknya anak yang belum
mampu mengenal dan memahami huruf, mereka bingung untuk menyebutkan
bunyi hurf tersebut. Pemilihat metode dan media yang tidak tepat oleh guru
menjadi penyebab terjadinya kondisi ini. Penelitian ini bertujuan meningkatkan
kemampuan anak mengenal huruf melalui permainan puzzle bergambar di Tk Al-
qur’an Bundo Cupak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kelompok B2 di Tk
Al-qur’an Bundo Cupak dengan jumlah anak 15 orang pada tahun 2015/2016.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus dengan tahapan masing-
masing siklus sebagai berikut: perencanaan, pelaksanaan, tindakan, pengamatan,
dan perenungan. Data penelitian ini di peroleh dari observasi dan dokumentasi
kemudian diolah dan dianalisa dengan rumus persentase. Manfaat dari penelitian
tindakan kelas ini agar kemampuan anak dalam mengenal huruf dapat meningkat
Dengn baik.

Hasil penelitian rata-rata persentase kemampuan anak dalam mengenal
huruf dapat dilihat dari sebelum tindakan, siklus Il. Sebelumnya tindakan
kemampuan anak pada siklus | 47% mulai meningkat namun belum sesuai dengan
kriteri ketuntasan Minimum. Pada siklus 1l meningkat menjadi 86% dan sudah
melebihi Kriteria Ketuntasan Minimum yang ditetapkan. Maka dapat disimpulkan
bahwa melalui permainan puzzle bergambar kemampuan anak dalam mengenal
huruf di kelompok B2 Tk Alqur’an Bundo Cupak dapat meningkat dengan baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatukebutuhan pokok bagi setiap manusia
untuk menjalani kehidupannya kedepan yang mana dengan pendidikan
manusia mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan. Undang-undang
No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional merupakan produk
hukum yang sangat bermakna bagi pembangunan dunia pendidikan di
Indonesia, khususnya pendidikan anak usia dini.

Pendidikan Anak Usia dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar
kearah aspek-aspek pertumbuhan dan perkembangan nilai-nilai agama, sosial,
emosional, kemandirian yang dilakukan melalui pembiasaan, serta aspek
pengembangan kemampuan dasar seperti aspek kognitif, bahasa, fisik motorik
dan seni.

Allah telah mentakdirkan dan merancang potensi yang luar biasa bagi
setiap anak manusia pada 6 tahun pertama usianya. Pada rentang usia 0-6
tahun, anak mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
pesat. Sekitar 50% dari kapasitas otak mereka mulai berkembang. Pada usia 8
tahun, kapasitas perkembangan otak anak mencapai 80%. Inilah masa
keemasan (golden age) bagi setiap anak. Pada masa ini anak mulai peka

terhadap diri dan lingkungannya.



Meskipun ketika lahir, anak telah membawa potensi genetis, namun
lingkungan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pertumbuhan
dan perkembangan anak. Berbagai stimulus yang diberikan terhadap anak,
akan sangat membantunya dalam pencapaian tingkat perkembangan kognitif,
afektif, psikomotorik, bahasa, sosial emosional dan spiritual anak. Sebaliknya
jika lingkungan kurang memberikan stimulus, maka perkembangan anak tidak
optimal.

Pendidikan di TK bertujuan untuk membantu anak didik
mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan pisik meliputi moral dan
nilai agama, sosial emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, fisik motorik dan
seni untuk siap memasuki sekolah dasar

Usia dini merupakan fase fundamental bagi perkembangan individu.
Pengalaman-pengalaman yang dijalani anak mungkin akan membentuk
pengalaman yang akan dibawa seumur hidupnya. Implementasinya pada
bidang pendidikan anak usia dini adalah diperlukannya langkah yang tepat
untuk membekali anak usia dini tersebut. Upaya yang akan diambil, dianggap
semakin strategis jika dikaitkan dengan anggapan bahwa anak adalah praktisi
masa depan, dialah yang akan mengisi baik atau buruknya hari esok. Artinya
keberhasilan membina anak sejak dini, merupakan kesuksesan bagi masa depan
anak, sebaliknya kegagalan dalam memberikan pembinaan, pendidikan,
pengasuhan dan perlakuan akan merupakan bencana bagi kehidupan masa yang

akan datang.



Dunia anak-anak adalah bermain. Bermain merupakan cara yang paling
baik untuk mengembangkan potensi yang ada pada anak. Bermain juga salah
satu pendekatan pembelajaran di TK. Salah satu aspek pengembangan
kemampuan dasar anak yaitu kemampuan bahasa. Kemampuan berbahasa
sangatlah perlu dikembangkan karena dengan berbahasa anak dapat memahami
kata dan kalimat serta memahami hubungan antara bahasa Isan dan tulisan pra
membaca awal. Pengembangan kemampuan bahasa ini bertujuan agar anak
mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat,
mampu berkomunikasi secara efektif dan membangkitkan minat anak untuk
dapat berbahasa indonesia.

Untuk mencapai tujuan pengembangan bahasa pada anak diperlukan
tenaga pendidik yang propesional adalah guru yang memiliki keterampilan,
pengetahuan secara utuh, tidak saja melibatkan orang, tempat, benda-benda
disamping pengetahuan keguruan tetapi ide-ide kreatif dalam menggunakan
dan merancang alat permainan yang menantang bagi anak.

Sebagai peneliti menyadari bahwa cara mengajar guru yang seperti ini
mengakibatkan kemampuan anak masih rendah dan cara mengucapkannya juga
kurang jelas. Anak kurang bisa membedakan bentuk huruf sehingga sulit
menanamkan konsep kata pada anak, metode dan alat atau media yang
digunakan guru kurang bervariasi sehingga anak merasa bosan dan jenuh
dalam belajar.

Berdasarkan permasalah tersebut maka peneliti ingin memperbaiki

proses pengenalan membaca dengan cara melakukan penelitian dengan judul



peningkatan kemampuan anak dalam mengenal huruf melalui permainan
puzzle gambar di TK Al Qur’an Bundo Cupak Kabupaten Solok.

Salah satu langkah yang signifikan adalah dengan memberikan bekal
dasar bagi anak untuk menjadi generasi yang suka membaca, sehingga
membaca menjadi suatu pembiasaan pada diri anak, bukan menjadi hal yang
sangat sulit dilakukan pada keseharian anak. Dalam hal ini, mengajarkan
membaca kepada anak dapat memupuk manusia yang cerdas, membuka
cakrawala berfikir mereka menjadi luas, dan cara berfikir mereka tidak sempit.

Pengembangan kemampuan mengenalkan huruf dilaksanakan disekolah,
hendakanya mengacu pada tujuan dan target yang akan dicapai, karena dengan
memahami tujuan dari suatu pembelajaran maka guru dengan mudah
menentukan teknik dan metode pembelajaran. Metode yang digunakan
bervariasi agar pembelajaran yang diberikan tidak membosankan bagi anak
karena kurangnya minat anak dalam mempelajari mengenal huruf, merangkai
kata, dan kendalanya anak tidak mau membaca lagi karena merasa membaca
itu merupakan hal yang sulit.

Mengenalkan huruf dapat diterapkan selama dalam batas-batas
kemampuan pengembangan kecerdasan emosi,motorik,disiplin dan tanggung
jawab, upaya pengembangannya harus dilakukan dalam kegiatan bermain.
Anak memiliki kesempatan untuk menemukan, mengekspresikan perasaan,
bereaksi dan belajar secara menyenangkan, selain itu dengan bermain anak

dapat mengenali dirinya sendiri, orang lain dan ligkungan.



Vigotsky dalam Mayke (1995:10) mengemukakan bahwa bermain akan
membantu perkembangan bahasa dan berfikir. Struktur mental terbentuk
melalui penggunaan tanda-tanda serta alat-alat dan bermain dapat membantu
pembentukan struktur tersebut. Bermain juga membebaskan anak dari ikatan
atau hambatan yang didapat dari lingkungan anak. Dalam hal ini bermain
memberi kesempatan pada anak untuk melakukan kontrol yang lebih besar
terhadap situasi yang dihadapi daripada kalau mereka hadapi dalam realitas.
Dengan demikian anak dapat mencapai proses berfikir yang lebih tinggi
melalui bermain karena adanya penggunaan arti dan imajinasi.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di TK Al Qur’an Bundo
Cupak Kabupaten Solok, belum sesuai yang diharapkan, hal ini dapat dilihat
dari kurangnya kemampuan anak dalam mengenal huruf, membaca kata yang
huruf awalnya sama, dan membaca kata yang huruf akhirnya sama. Selain hal
yang di atas, teknik dan media pembelajaran kurang bervariasi, sehingga
kurang menarik bagi anak dan tidak termotivasi untuk melaksanakan kegiatan
mengenal huruf. Kegiatan mengenal hurufyang telah dilakukan di TK hanya
memakai media kartu huruf, penggunaan media tersebut tidak menarik bagi
anak sehingga membuat anak merasa bosan dan merasa terpaksa untuk
mempelajarinya.
Sehubungan dengan itu, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan kemampuan anak dalam mengenal
huruf melalui permainan puzzle gambar di TK Al Qur’an Cupak Kabupaten

Solok”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka di dapat diidentifikasi
sebagai berikut :
1. Kemampuan anak dalam mengenal huruf masih rendah.
2. Kemampuan anak dalam membedakan suku kata masih rendah.
3. Media yang digunakan guru kurang berfariasi.

4. Kurangnya pengetahuan guru tentang pelaksanaan pembelajaran

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis membatasi
permasalahan dalam hal rendahnya kemampuan anak mengenal huruf di TK

Al Qur’an Cupak Kabupaten Solok.

D. Perumusan Masaah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut diatas maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana permainan puzzle gambar
dapat meningkatkan kemampuan anak mengenal huruf di TK Al-Qur’an

Bundo Cupak Kabupaten Solok.

E. Tujuan Penelitia
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatan
kemampuan anak dalam mengenal huruf di TK Al-Qur’an Bundo Cupak

Kabupaten Solok, secara khusus penelitian bertujuan untuk :



1. Meningkatan kemampuananak dalam mengenal huruf melaluipermainan
puzzle gambar.

2. Meningkatan kemampuananak dalam membaca kata yang huruf awalnya
sama melalui puzzle gambar.

3. Meningkatan kemampuan membaca anak dalam membaca kata yang huruf

akhirnya sama melalui puzzle gambar.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Bagi anak, untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak terutama dalam
mengenal huruf.

2. Guru, sebagai tambahan ilmu kedepannya agar tercipta pembelajaran yang
optimal.

3. Bagi TK, sebagai ilmu tambahan untuk masa yang akan datang.

4. Bagi peneliti, sebagai wahana dalam mengembangkan kemampuan dan
mengaplikasikan ide-ide dan gagasan yang kreatif dalam menciptakan
kegiatan yang menarik bagi anak-anak.

5. Bagi orang tua, sebagai pengetahuan dan pengalaman tentang sitem dan cara

pembelajaran di Tk.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1) Konsep Anak Usia Dini

a.

Pengertian Anak Usia Dini

Usia dini merupakan fase fundamental bagi perkembangan
individu. Pengalaman-pengalaman yang dijalani anak mungkin
akan membentuk pengalaman yang akan dibawa seumur hidupnya.
Implementasinya pada bidang pendidikan anak usia dini adalah
diperlukannya langkah yang tepat untuk membekali anak usia dini
tersebut. Upaya yang akan diambil, dianggap semakin strategis jika
dikaitkan dengan anggapan bahwa anak adalah praktisi masa
depan, dialah yang akan mengisi baik atau buruknya hari esok.
Artinya keberhasilan membina anak sejak dini, merupakan
kesuksesan bagi masa depan anak, sebaliknya kegagalan dalam
memberikan pembinaan, pendidikan, pengasuhan dan perlakuan
akan merupakan bencana bagi kehidupan masa yang akan datang.

Menurut Hartati (2001:7) “Anak usia dini merupakan individu
yang berbeda, unik dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai
dengan tahapan usianya”.

Yuliani Nurani Sujiono (2009:7) mengatakan bahwa anak usia

dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. Masa



usia dini (0-6) tahun merupakan masa keemasan (golden age)
dimana stimulasi terhadap seluruh aspek perkembangan sangat
berperan penting untuk tugas-ugas perkembangan selanjutnya.

Sedangkan Prasati (2008:55) mengatakan bahwa Anak usia dini
adalah anak usia 0-6 tahun yang sering disebut sebagai anak usia
prasekolah dimana anak sudah berkembang fisiknya sehingga
membentuk tubuh yang proporsional, mampu berjalan, meloncat,
berlari, mampu memegang pensil dengan baik, mampu
berkomunikasi dengan orang lain menggunakan bahasa verbal,
mampu memahami emosi yang dirasakan orang lain berdasarkan
bahasa tubuh yang ditunjukkan..

Menurut Sujiono (2009:6) anak usia dini adalah sosok individu
yang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan
fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai
aspek dari umur 0-8 tahun.

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa Anak usia dini memiliki rentan usia 0-8 tahun. Pada masa
ini pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun mental anak
sangat pesat, dibutuhkanlah stimulus dari luar agar fisik dan mental

anak dapat berkembang secara optimal.



Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda-beda
dan unik,egosentris,aktif dan energik, memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi dan berjiwa berpetualang serta bertingkah laku secara
spontan, kurang pertimbangan dan bersemangat untuk belajar
tentang hal-hal yang baru.

Menurut Richard dalam Sofia (2007:12) karakteristik anak
usia dini adalah egosentris (cendrung melihat dan memahami
sesuatu dari sudut pandang dan kepentingan sendiri), memiliki
curiosity yang tinggi (rasa ingin tahu yan tinggi tentang sesuatu),
makhluk sosial, setiap anak unik, kaya dengan fantasi, daya
knsentrasi yang pendek, masa belajar yang paling potensial.

Menurut Cucu (2005:2) karakteristik anak usia dini adalah
unik, egosentris, aktif dan energik, memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi, eksploratif dan berjiwa petualang, mengekspresikan prilaku
secara relative spontan, kaya dengan fantasi/khayalan, mudah
frustasi, krang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, memiliki
daya perhatian yang masih pendek, bergairah untuk belajar dan
banyak belajar dari pengalaman, serta semakin menunjukkan minat
terhadap teman.

Kesimpulan yang dapat diambil dari pendapat ahli di atas

adalah anak berbeda satu sama lain, anak memiliki bawaan, minat,
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kapabilitas/lkemampuan dan latar kehidupan yang berbeda, senang

bermain dengan teman.

2) Pendidikan Anak Usia Dini
a.Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang
dilakukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun, yang
dilakukan melalui rangsangan pendidikan, untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan Anak Usia dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan
dasar kearah aspek-aspek pertumbuhan dan perkembangan nilai-nilai
agama, sosial, emosional, kemandirian yang dilakukan melalui
pembiasaan, serta aspek pengembangan kemampuan dasar seperti aspek
kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni.

Dalam Undang-undang No 20 tahun 2003 SISDIKNAS Pasal 28
dijelaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini dilaksanakan dalam tiga
jalur, jalur formal melalui Taman kanak-kanak, jalur non formal
melalui Kelompok Bermain taman penitipan anak dan satuan PAUD
Sejenis serta jalur informal melalui Pendidikan Anak dalam keluarga.

Yeni (2012:2) menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah

salah satu bentuk penyelenggaraan yangmenitik beratkan pada
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peletekan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik,
kecerdasan, sosialemosional, bahasa dan kognitif sesuai dengan
keunikan dan tahapan-tahapan perkembangan yang dilalui oleh anak
usia dini.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak
usia dini adalah usaha atau upaya dalam mengembangkan potensi-
potensi yang ada pada peserta didik agar siap memasuki pendidikan
lebih lanjut.

b.Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Suyanto (2005:68) pendidikan Anak Usia Dini
bertujuan membimbing dan mengembangkan potensi anak secara
optimal sesuai tipe kecerdasan, pendidikan Anak Usia Dini diarahkan
untuk memfasilitasi setiap anak dengan lingkungan belajar yang tepat
agar anak dapat berkembang.

Menurut Renggiasanka (2011:57) ada dua tujuan yang di
selenggarakannya pendidikan Anak Usia Dini yaitu : 1. Tujuan utama
- untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya
sehingga memiliki kesiapan yang optimal didalam memasuki
pendidikan Dasar dalam mengarungi kehidupan dimasa dewasa. 2.
Tujuan kedua : untuk membantu menyiapkan anak mencapai

kesiapan belajar disekolah.
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Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak
usia dini bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi yang
dimiliki, sehingga anak menjadi manusia yang seutuhnya dengan
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak melalui

pembelajaran yang menyenangkan, mendidik, dan demokratis.

3) Kemampuan Berbahasa
a. Pengertian Bahasa

Bahasa merupakan alat berkomunikasi untuk menyampaikan
ide, gagasan dan fikiran dan dapat mengekspresikan diri sesuai dengan
perasaan. Yang mana dengan berkomunikasi kita dapat memahami
pikiran dan perasaan seseorang.

Brewer dalam Suryanto(2005:73) mengklasifikasikan bahasa
anak sebagai referensi dan ekspresif. Kata-kata benda umumnya
digolongkan dalam refensial, sedangkan kata-kata digolongkan sebagai
ekspresif (bukan kata sebenarnya)

Teori Nativist dalam Yuliani (2005:4) mengutarakan bahwa
bahasa sudah ada dalam diri anak. Pada saat seorang anak lahur dia
telah memiliki seperangkat kemampuan berbahasa yang disebut tata
bahasa umum. Maka dari itu bahasa merupakan alat komunikasi bagi
seorang anak untuk mengungkapkan berbagai keinginan maupun

kebutuhan. Anak yang memiliki kemampuan yang baik pada umumnya
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memiliki kemampuan yang baik pula dalam mengungkapkan fikiran,
perasaan, serta tindakan interaktif dengan lingkungannya.
b. Fungsi Bahasa Bagi Anak

Holiday (1975:27), mendiskripsikan perkembangan bahasa
sebagai proses bagi anak secara gradual “belajar bagaimana membuat
arti” menurut teori ini Menurut Susanto (2011:81) bahasa mempunyai
fungsi sebagai berikut :1) Sebagai alat komunikasi dengan
lingkungannya 2)Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan
intelektual anak. 3) Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak.
4) Sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada
oarang lain.

Dari pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa fungsi bahasa
bagi anak usia dini adalah sebagai alat untuk mengekspresikan
perasaannya, alat untuk mengembangkan kemampuan intelektualnya
dan juga sebagai alat untuk mempengaruhi bahwa anak dapat
melalukan (berbahasa) selama berintegrasi dengan orang lain.

c. Prinsip-Prinsip Pengembangan Bahasa

Menurut  Depdiknas  (2011:82)  menyatakan  prinsip
pengembangan bahasa sebagai berikut : 1) Sesuai dengan tema
kegiatan dan lingkungan terdekat, 2) Pembelajaran harus berorientasi
pada kemampuan yang hendak dicapai sesui potensianak, 3)
Tumbuhkan kebebasan dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan

dikaitkan denganspontanitas, 4) Diberikan alternatif pikiran yang
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dalam mengungkapkan isi hatinya, 5) Komunikasi guru dan anak akrab
dan menyenangkan, 6) Guru menguasai pengembangan bahasa, 7)
Guru harus bersikap normatif, model, contoh penggunaan bahasa yang
baik dan benar, 8) Bahan pembelajaran membantu pengembangan
kemampuandasar anak, 9) Tidak menggunakan huruf satu persatu
secara formal.

Sedangkan menurut Jamaris (2003:28) ada beberapa prinsip
pengembangan bahasa diantaranya : 1) Interaksi, interaksi anak dengan
lingkungan ssekitarnya membantu anak memperluas kosa katanya dan
memperoleh contoh dalam menggunakan kosa kata tersebut secara
tepat. 2) Ekspresi, mengekspresikan kemampuan bahasa. Ekspresi
kemampuan bahasa anak dapat disalurkan melalui pemberian
kesempatan pada anak melalui pemberian rangsangan secara tepat.

Dari pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa prinsip
pengembangan bahasa antara lain adanya interaksi anak dengan
lingkungan yang berorientasi pada kemampuan potensi anak dan guru
sebagai model dalam penggunaan bahasa yang baik dan benar.

d. komponen Bahasa
Bahasa sangat penting dalam perkembangan anak, bahasa dapat
memfasilitasi komunikasi interpesonal, membantu mengkoordinasikan
pikiran dan membantu dalam mempelajari sesuatu. Perkembangan dari

kemampuan berkomuniksi merupakan suatu hal yang penting dalam
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rangka pembelajaran bahasa. Permen 58 tahun 2009 (2010:47-49)
menyatakan bahwa bahasa terdiri dari beberapa komponen, antara lain :
. Menerima bahasa, menerima bahasa merupakan kemampuan anak
untuk dapat menghayati lingkungan sekitarnya dan mendengar
pendapat orang lain dengan indra pendengaran.
. Mengungkapkan bahasa, merupakan kemampuan anak untuk
berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata serta
megenal simbol-simbol untuk persiapan membaca dengan media
bahasa lisan.
. Keaksaraan, meliputi kemampuan anak untuk membaca dan menulis.
Izzaty (2005:59) menyatakan ada beberapa komponen dalam berbahasa,
yaitu : 1) Phonologymenggambarkan sistem bunyi pada bahasa, 2)
Semantik mempelajari arti dari kata-kata dan kalimat, 3) Grammar
menggambarkan sturktur bahasa, 4) Pragmatik yaitu terdiri dari aturan
bagaimana berbahasa yang tepat dalam konteks sosial (misal Kita
menggunakan bahasa yang sederhana bila berbicara dengan anak-anak)
Dari uraian di atas dapat disimpilkan bahwa komponen bahasa

terdiri dari menerima bahasa, mengungkapkan bahasa dan keaksaraan.
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4) Membaca
a. Pengertian Membaca
Membaca merupakan proses yang melibatkan pendengaran dan
penglihatan untuk memperoleh makna dan simbol berupa huruf atau
kata

Menurut Jazuli dkk (2011:1) membaca adalah proses rumit yang
melibatkan aktivitas auditif (pendengaran) dan visual (penglihatan)
untuk memperolen makna dan simbol berupa hirif atau Kkata;
Sedangkan menurut Susanto (2011:83) menyatakan bahwa membaca
adalah kegiatan untuk menelaah atau mengkaji isi dari tulisan maupun
lisa dalam hati untuk memperoleh informasi atau pemahaman tentang
sesuatau yang terkandung dalam tulisan tersebut.

Dari uraian di atas dapat di simpilkan bahwa membaca adalah
suatu proses yang melibatkan pendengaran dan penglihatan untuk
memperolah makna dan simbol berupa huruf atau kata untuk
mendapatkan informasi tentang sesuatu yang terkandung dalam tulisan

tersebut.

b. Prinsip Kemampuan Membaca Anak Usia Dini
Menurut susanto (2011:89) menyatakan prinsip membaca anak
adalah: 1) Belajar membaca disesuaikan dengan minat anak, 2) Belajar
membaca disesuaikan dengan kebutuhan anak, 3) Belajar membaca

disesuaikan dengan perkembangan dan karakteristik anak. Adapun
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prinsip-prinsip membaca anak menurut Yulsyofriend (2013:57) adalah

sebagai barikut :

1.

Pendidik mengutamakan pengembangan penguasaan kosa kata,
kemampuan menyimak dan berkomunikasi sebelum permainan
membaca di mulai.

Mendeteksi atau melacak kemampuan awal anak dalam membaca.
Merencanakan kegiatan bermain dan alat permainan sederhana
melalui  kegiatan  bercakap-cakap, bercerita, storytelling,
storyreading dan permainan peran

Mengomunikasikan kegiatan keberbahasaan anak pada orang tua
Menentukan sarana permainan yang diambil dari lingkungan
sekitar dan dikenal anak

Menggunakan sarana perpustakaan

Menata lingkungan kelas dengan berbagai kosakata

Menggunakan gambar-gambar sederhana yang di kenal anak untuk
mengenalkan berbagai bentuk kata atau kalimat sederhana

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa prinsip

membaca adalah dalam mengajarkan membaca pada anak usia dini

hurus di sesuaikan dengan minat, kebutuhan, karakteristik dan

perkembangan anak dan di lakukan dalam bentuk permainan.
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c. Tahap — Tahap Perkembangan membaca Anak Usia dini

Menurut Depdiknas (2000:6) secara khusus perkembangan
kemampuan membaca pada anak berlangsung pada beberapa tahap
diantaranya : 1) Tahap pantas, 2) Tahap pembentukan konsep diri, 3)
Tahap membaca gambar, 4) Tahap pengenalan bacaan, 5) Tahap
membaca lancar. Sedangkan menurut Suyanto (2005:168) ada lima
tahapan perkembangan membaca pada anak, yaitu 1) Tahap magis, 2)
Tahap Konsep, 3) Tahap membaca peralihan, 4) Tahap membaca
lanjut dan 5) Tahap membaca mandiri.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan tahap membaca anak
usia dini ada lima tahap : fantasi, konsep diri, membaca gambar,

membaca lanjut dan tahap membaca mandiri atau lancar.

d. Indikator yang dikembangkan dalam bahasa
Indikator yang dikembangkan menurut Kemdiknas (2010:48)
adalah : membedakan kata-kata yang mempunyai suku kata awal yang
sama dan membaca gambar yang memiliki kata atau kalimat

sederhana.

e. Proses Membaca
Anak sebelum pandai membaca dia harus mengerti dan mengenal
dulu tentang huruf barulah dia bisa merangkai huruf menjadi kata-kata

yang berarti.
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Goodman Smith dalam Yulsyofriend (2013:67) menyatakan proses
membaca mengalami beberapa tahap antara lain; 1) Anak mengenal
fungsi cetakan (huruf), 2) anak lebih memperhatikan bentuk cetakan
secara lebih rinci, 3) Anak menyadarai adanya konvensi bahwa tulisan
dibaca dari kiri ke kanan, tanda baca digunakan dengan suatu maksud,
jarak dipaki untuk memishkan kata dengan hurf dan seterusnya.

Sedangkan Suryati dalam susanto (2011:86) : menyatakan bahwa
proses kegiatan membaca dimulai dari penguasaan kode-kode bahasa,
yang diikuti olen penguasaan kosakata atau perbendaharaan Kkata,
kemudian pemahaman kalimat, paragraf, dan sampai pada akhirnya
pemahaman teks atau wacana.

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa kemampuan
membaca anak melalui beberapa proses tahapan yaitu : mengenal

huruf atau kode-kode, menguasai kosakata, dan pemahaman kalimat.

5) Permainan AUD
a. Pengertian Bermain
Bermain adalah kegiatan yang dilakukan atas dasar sesuatu
kesenangan dan tanpa pertimbangan hasil akhir. Kegiatan bermain
dilakukan secara sukarela tanpa paksaan atau tekanan dari pihak luar
(Hurlock 1978:83).
Menurut Craft dalam Musfiroh (2008:3), menyatakan bahwa

bermain merupakan tumbuhnya permikiran dari anak yang berdaya,
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sedangkan fikiran yang berdaya merupakan faktor tumbuhnya ide-ide
baru dan berbagai gagasan baru yang akhirnya menjadi sebuah
kreatifitas.

Bagi anak-anak bermain adalah aktifitas yang dilakukan karena
ingin bukan karena harus memenuhi tujuan atau keinginan orang lain.

Ciri-ciri  dalam Montolalu (2007:26) antara lain: 1)
Menyenangkan dan menggembirakan bagi anak, 2) Dorongan bermain
muncul dari anak , 3) Anak melakukan dengan spontan dan sukarela,
4) Semua anak ikut serta bersama-sama sesuai perannya, 5) Anak
berlaku pura-pura atau memerankan sesuatu, 6) Anak berlaku aktif, 7)
Anak bebas memilih keinginan bermain.

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa bermain
merupakan suatu kekegiatan yang di lakukan dengan senang hati

tanpa pakasaan dari luar.

. Fungsi Bermain

Menurut Montolalu (2007:119), fungsi bermain adalah :1)Memicu
kreatifitas, 2)Bermanfaat mencerdaskan anak, 3)Menanggulangi
konflik, 4),Melatih empati, 5)Mengasah panca indera, 6)Sebagai media
terapi, 7) Dalam melakukan penemuan.

Selanjutnya menurutSudono (1995:8) fungi bermain antara lain : 1)
untuk mengenali lingkungannnya, 2) Mengajak anak untuk mengenali

kekuatan dan kelemahan dirinya, 3) Meningkat aktifitas sel otak
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anak,serta mengembangkan seluruh panca indra anak dalam kegiatan
bermain, 4) Memberikan kesempatan pada seluruh panca incdra untuk
aktif melakukan kegiatan permainan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahawa fungi bermain adalah
untuk merangsang panca indraanak agar peke terhadap sesuatu yang
ada dilingkungannya dan mengembangkan seluruh  aspek

perkembangan anak.

Ciri - Ciri Alat Permainan

Setiap permainan yang dilakukan mempunyai aturan bermain dan
ciri-ciri khas masing-masing. Menurut Eliyawati (2005:63) ada 7 ciri
dari alat permainan yaitu : 1) Ditujukan untuk anak usia dini,2)
Berfungsi untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak
usia dini,3) Dapat digunakan dengan berbagai cara atau multi guna, 4)
Aman dan tidak berbahaya bagi anak, 5) Dirancang untuk mendorong
aktifitas dan kreatifitas anak, 6) Bersifat konstruktif atau ada sesuatu
yang dihasilkan, 7) Mengandung nilai-nilai pendidikan.

Sedangkan Zaman ( 2008:6.3) menyatakan ciri-ciri alat
permainan adalah sebagai berikut : 1) Ditujukan untuk anak usia dini
TK, 2) Berfungi untuk mengembangkan aspek perkembangan anak
TK, 3) Dapat digunakan dengan berbagai cara, 4) Aman bagi anak, 5)
Dirancang untuk mendorong aktivitas dan kreativitas, 6) Bersifat

konstruktif.
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Kesimpulan dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa alat
permainan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut antara lain aman, dapat
di gunakan dengan berbagai cara, dapat mengembangkan seluruh

aspek perkembangan anak dan bersifat konstruktif.

6) Konsep yang Akan Dikenalkan
Dalam hal ini akan dikenalkan berbagai macam konsep antara lain :
a. Huruf
Montessori dalam Depdikns (2000:81) menyatakan bahwa suatu
unsur huruf akan mempunyai makna jika unsur tersebut bertalian atau
berhubungan dengan unsur lain sehingga membentuk suatu arti, unsur
huruf tidak memiliki makna apa-apa kalau tidak bergabung atau
bersintesa dengan unsur huruf lain membentuk suatu kata, kalimat atau
cerita yang bermakna.
b. Kata
Menurut Chalsum dalam kamus besar bahasa Indonesia (2006:347)
menyatakan bahwa kata adalah unsur bahasa yang dilahirkan melalui
alat ucap.
c. Suku Kata
Menurut Poerwadarminta (dalam kamus besar Bahasa Indonesia
1999:971) menyatakan bahwa suku kata adalah bagian kata (suatu

bunyi yang diucapkan sekali dalam sesuatu kata, seperti ku da.
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Dalam permainan ini anak akan belajar mengenal huruf melalui
puzzlebergambar yang berkata (bertuliskan bacaan gambar) dan dapat

membedakan kata-kata yang mempunyai suku kata awal.

7)Permainan Puzzle Gambar
a. Pengertian Puzzle

Hana (2010:435) mengemukakan bahwa “puzzle berasal dari
bahasa inggris = teka-teki atau bongkar pasang, jadi puzzle adalah
media yang dimainkan dengan cara bongkar pasang.”

Menurut Adenan (1989:9) menyatakan bahwa : puzzle dan
game adalah materi untuk memotivasi diri secara nyata dan merupakan
daya penarik yang kuat.

Sedangkan menurut Hadfield (1990:V) puzzle adalah
pertanyaan-pertanyaan atau masalah yang sulit untuk dimengerti atau
dijawab.

b. Fungsi Puzzle
1) Melatih konsentrasi, ketelitian dan kesabaran, 2) Melatih koordinasi
mata dan tangn, 3) Melatih daya ingat, 4) Mengenalkan anak pada
konsep hubungan, 5) Dengan memilih gambar/bentuk.
c. Macam-macam Puzzle
1) Puzzle konstruksi, 2) Puzzle batang (stick), 3) Puzzle
Lantai, 4)Puzzle angka, 5) Puzzle transportasi, 6) Puzzle Logika, 7)

Puzzle geometri, 8) Puzzle penjumlahan dan pengurangan.

24



Permainan puzzle gambar merupakan permainan yang tidak asing
lagi bagi anak-anak, disini penulis tertarik untuk membawakan
permainan ini dengan suku kata yang sederhana, kegiatan ini dilakukan
dengan melibatkan fisik anak.

Permainan ini anak dapat mengenal huruf, suku kata, dan
membaca suku kata menjadi kata.

a. Alat Yang Di Gunakan

- Kepingan Puzzle gambar

- Kartu huruf
- Gunting
- Lem

- Kertas karton
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Kegiatan Anak
Dalam permainan ini anak menyusun kepingan gambar
menjadi bentuk utuh, kemudian anak menyusun kata sesuai dengan

tulisan yang ada pada gambar yang disusun, dan anak menirukan

tulisan yang sudah disusun, seperti pada gambar

Langkah-Langkah Permainan puzzle gambar:
1. Sebelum permainan dimulai guru membacakan peraturan
permainan

2. Anak memulai bermain dengan cara :
a. Guru memperlihatkan puzzle gambar dan beberapa kartu huruf
b. Guru mendemontrasikan penggunaan alat tersebut
c. Guru meminta beberapa orang anak sesuai gambar yang di

sediakan guru untuk maju kedepan lalu anak mencobakan

menysun kepingan gambar

26



d. Anak melakukan kegiatan tersebut secara individual dengan

bimbingan guru.

B. Penelitian Yang Relevan

Nengsih (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “meningkatkan
kemampuan pengenalan huruf anak melalui permainan , Biliar di TK
Kasih Ibu Belimbing Kuranji Padang”. Berdasarkan hasil analisa data dan
pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
permainan Biliar dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal
huruf.

Hubungan penelitian Nengsih dengan yang peneliti lakukan adalah
sebagai masukan dan pertimbangan dalam melakukan penelitian,
persamaannya adalah sama-sama untuk meningkatkan kemampuan anak
mengenal huruf sedangkan perbedaannya adalah media yang di gunakan.
Hasil penelitiannya kemampuan bahasa anak melalui kegiatan permainan
puzle bergambar sangat menyenangkan bagi anak sehingga dapat
meningkatkan perkembangan kemampuan bahasa pada anak.

Manfaat yang dapat peneliti ambil dari penelitian di atas yaitu
sebagai bahan perbandingan bagi peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini
dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak adalah
pengenalan konsep huruf dan kata dengan menggunakan permainan puzle

bergambar.
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C. Kerangka Berfikir
Permainan puzzle gambar merupakan bagian dari bahasa yang perlu
dikembangkan pada anak usia dini oleh sebab itu minat baca anak perlu
ditingkatkan untuk itu. Agar mempermudah penyampaian materi
pembelajaran guru dapat menyiapkan alat peraga yang menarik dan metode

yang bervariasi diantaranya puzzle gambar.

Kemampuan Anak Dalam Mengenal Huruf
Rendah

A
Merancang Permainan Puzzle Gambar Suka

Kata

A

1.membaca gambar
2.membaca kata yang huruf awalnya sama

3.membaca kata yang huruf akhirnya sama

l

Kemampuan Bahasa
melalui puzzle gambar meningkat

Bagan I. Kerangka Berfikir
D. Hipotesis Tindakan
Melalui permainan Puzzel Gambar terjadilah peningkatan kemampuan

anak dalam mengenal hurf di TK Al-Quran Bundo Cupak Kabupaten Solok
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A.

BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat

diambil kesimpulan tentang peningkatan kemampuan anak dalam mengenal

huruf melalui permainan puzzle bergambar sebagai berikut :

1.

Rendahnya kemampuan anak dalam mengenal huruf dan menyebabkan
anak ragu-ragu untuk menyebutkannya.

Untuk meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf dilakukan
perbaikan melalui permainan puzzle bergambar

Melalui permainan puzzle bergambar anak mampu mengenal huruf dan
membedakan huruf awal yang sama dan huruf akhir yang sama. Hal ini
dapat dilihat dari peningkatan persentase masing-masing aspek yang
diamati dalam setiap siklus.

Siklus I sudah meningkat dibanding dengan kondisi awal, namun belum
mencapai KKM yang ditentukan. Sedangkan pada Siklus Il kemampuan
anak dalam mengenal huruf mengalami peningkatan yang sangat besar
bahkan melebihi KKM yang ditentukan.

Permainan puzzle bergambar dapat meningkatkan kemampuan anak

dalam mengenal huruf di TK Al-Qur’an Bundo Cupak.
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B.

Implikasi

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dengan menggunakan permainan
puzzle bergambar dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal
huruf dengan demikian guru harus menciptakan kegiatan yang menyenangkan
bagi anak, agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan anak antusias
dalam belajar. Guru membuat berbgai teknik dan metode agar anak tidak
bosan dan jenuh.

Implikasi dalam penelitian ini diharapkan pada guru-guru untuk
mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal huruf terutama
menanamkan prinsip Tk bermain sambil belajar dan berikanlah pembelajaran
kepada anak dengan semangat.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini
diajukan saran-saran yang membangun demi kesempurnaan penelitian
tindakan kelas pada masa yang akan datang, antara lain:

1. Kepada pihak sekolah sebaiknya menyediakan media yang menarik dan
mencipatakan permainan yang dapat meningkatkan kemampuan anak
dalam mengenal huruf.

2. Kepada guru diharapkan dapat menggunakan permainan puzzle
bergambar dalam pembelajaran sebagai salah satu strategi untuk
meningkatkan kemampuan anak mengenal huruf. Guru harus memahami

anak dan memberikan ide-ide kreatif dalam bentuk permainan baru
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kepada anak untuk dapat meningkatkan kemampuan anak mengenal
huruf.

Kepala sekolah hendaknya dapat mendorong guru untuk dapat
meningkatkan kualitas anak dalam mengembangkan bahasa anak,
khususnya dalam mengenal huruf.

. Agar pembelajaran menarik bagi anak sebaiknya guru kreatif dalam
merancang kegiatan yang disajikan dalam bentuk permainan untuk
merangsang dan meningkatkan kemampuan anak serta dapat menciptakan
suasana kelas yang aktif, efektif dan menyenangkan.

Hendaknya guru mampu menggunakan berbagai metode dalam
memberikan kegiatan pembelajaran, dengan demikian anak tidak akan
merasa jenuh dalam belajar serta tujuan belajar tercapai secara optimal.
Bagi peneliti yang lain diharapkan dapat melakukan dan meningkatkan
lebih jauh tentang kemampuan anak mengenal huruf melalui metode dan
media pembelajaran yang lain.

Bagi pembaca, diharapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai sumber

ilmu pengetahuan.
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